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 _______________________________________________________________________________  
Abstrak  

 
Posterior Capsular Opacity salah satu komplikasi yang terjadi dari operasi katarak. Sebanyak 8,82% pasien mengalami 
Posterior Capsular Opacity di RSCM, Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk megetahui angka kejadian Posterior Capsular 
Opacity di RSKM, Palembang. Penelitian ini merupakan studi deskriptif observasional dengan desain cross-sectional. 
Sampel penelitian adalah pasien yang telah menjalani operasi katarak di RSKM Provinsi Sumatera Selatan pada periode 
Januari – Maret 2018 yang dipilih dengan sistem total sampling. Sebanyak 353 pasien memenuhi kriteria inklusi. Data 
distribusi kejadian dan sosiodemografi posterior capsular opacity didata melalui rekam medik pasien dan dianalisis 
dengan analisis univariat. Dari 353 pasien yang menjalani operasi katarak, sebanyak 2 orang (0,6%) mengalami posterior 
capsular opacity. Pada jenis kelamin laki-laki dan perempuan, didapatkan masing-masing 1 orang (0,6%). Dewasa 
berusia 18 – 60 tahun dan usia lanjut ≥ 60 tahun masing-masing sejumlah 1 orang berusia 54 tahun (1%) dan berusia 66 
tahun (0,4%).. Tidak ditemukan kejadian Posterior Capsular Opacity pada anak ≤ 18 tahun. Angka kejadian Posterior 
Capsular Opacity di Rumah Sakit Khusus Mata Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2018 cukup rendah. Menurut jenis 
kelamin, didapatkan jumlah kejadian setara. Menurut usia, dewasa berusia dewasa dan lanjut usia setara. Tidak 
ditemukan kejadian Posterior Capsular Opacity pada anak-anak. 

Kata kunci: kekeruhan kapsul posterior, katarak sekunder, setelah katarak 
 

Abstract 
 

Prevalence of posterior capsular opacity in Rumah Sakit Khusus Mata Provinsi Sumatera Selatan. Posterior capsular 
opacity is one of complications occurred after cataract surgery. As much as 8,82% patients had posterior capsular opacity 
in RSCM, Jakarta. The purpose of this study is to know the prevalence of posterior capsular opacity in RSKM, Palembang. 
Sample of this cross-sectional designed study was cataract patients who had underwent cataract surgery in RSKM 
Provinsi Sumatera Selatan in January-March 2018 with total sampling. A total of 353 data met the inclusion criteria. The 
distribution data of prevalence and sociodemographic posterior capsular opacity got from medical record were analysed 
using univariate analysis. Out of 353 patients, 2 patients (0,6%) had posterior capsular opacity. 1 patient (0,6%) each for 
male and female gender. 1 patient for each 54 (1%) and 66 (0,4%) years. There was no occurrence posterior capsular 
opacity in pediatric patients. The prevalence of posterior capsular opacity in RSKM Provinsi Sumatera Selatan in 2018 is 
low. The occurrence in male and female is equal. The occurrence in adults and aged patients is equal. There was no 
occurrence posterior capsular opacity in pediatric patients. 
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1. Pendahuluan 
Posterior Capsular Opacity (PCO), juga 

dikenal sebagai after cataract adalah salah 
satu komplikasi yang terjadi dari operasi 
katarak. Opasitas ini berlangsung atau 
berkembang setelah extracapsular lens 
extraction.1 Penelitian cohort terhadap PCO di 
Rumah Sakit Weatmead, Sydney, Australia, 
insidensi PCO selama 3 tahun adalah 38,5% 
dari 1.495 pasien.2 Insidensi PCO di Brazil 
mencapai 67% setelah empat tahun menjalani 
operasi katarak berupa phacoemulsification 
dan Intraocular lens implantation.3 Sementara 
penelitian serupa juga dilakukan oleh 
Ayuningtyas (2015) yang mengemukakan dari 
496 mata katarak senilis di Rumah Sakit Cipto 
Mangunkusumo menjalani operasi 
fakoemulsifikasi, sebanyak 8,82% mengalami 
PCO setelah tiga tahun operasi.4 

PCO adalah komplikasi dari ECCE dengan 
atau tanpa implantasi lensa intraokular yang 
yang terjadi karena proliferasi dan migrasi dari 
sel epitel lensa residual.5 Setelah ECCE, lensa 
masih terdiri dari kapsul, sel epitel residual 
yang tersisa dan serat kortikal yang tidak 
dikeluarkan pada saat operasi. Sel tersebut 
masih bisa berproliferasi, migrasi dan 
diferensiasi, dan mengalami metaplasia 
fibrosis.6 Usia kurang dari 60 tahun, menderita 
diabetes, ECCE, paskavitrektomi dan 
pemasangan hidrofilik lensa intraokular 
memiliki hubungan yang cukup signifikan 
terhadap kejadian PCO.7 Pada penelitian case-
control analisis multivariat didapatkan 
beberapa faktor risiko seperti opasitas kornea, 
ketiadaan ruangan lensa, fiksasi sulkus siliaris 
pada lensa, dilatasi pupil intraoperatif yang 
lemah, kurangnya pengalaman dokter bedah 
dan inflamasi paskaoperasi juga menjadi faktor 
risiko PCO.8  

Setelah ECCE, lensa masih terdiri dari 
kapsul yang tersisa dan sel epitel serta serat 
kortikal yang tidak dikelaurkan pada saat 

operasi katarak. Sel-sel epitel lensa masih bisa 
berproliferasi, diferensiasi, dan mengalami 
metaplasia fibrosa. Migrasi dari sel-sel ini ke 
pusat dari kapsul posterior, bersamaan dengan 
sintesis komponen matriks menghasilkan 
penghamburan cahaya yang mengurangi 
ketajaman penglihatan. Pada kasus lain, PCO 
terjadi karena deposit dari fibrin dan sel lain 
menuju kapsul posterior pada saat operasi 
atau setelah operasi katarak. Matriks 
ekstraselular yang diproduksi terdiri dari 
kolagen fibrilar tipe I dan III, kolagen tipe IV 
dan beberapa proteoglikan (dermatan sulfate, 
heparin sulfate, dan chondroitin sulfate).1  
 
2. Metode  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian observasional deskriptif univariat 
dengan rancangan cross sectional untuk 
mengetahui angka kejadian posterior capsular 
opacity di Rumah Sakit Khusus Mata Provinsi 
Sumatera Selatan. 

Populasi penelitian ini adalah semua data 
rekam medik pasien yang menjalani operasi 
katarak pada periode Januari – Maret 2018 
yang memenuhi kriteria eksklusi dan inklusi. 

 Variabel penelitian ini adalah angka 
kejadian posterior capular opacity dan 
karakteristik sosiodemografi berupa usia dan 
jenis kelamin. Data hasil penelitian diolah 
dengan menggunakan aplikasi SPSS dan 
dipaparkan dalam bentuk tabel. 
 
3. Hasil 

Pada penelitian ini didapatkan jumlah 
sampel sebanyak 353 pasien katarak yang 
sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. Dari 353 
pasien, terdapat 219 pasien yang menjalani 
operasi dengan Teknik manual ECCE, 128 
pasien yang dioperasi dengan teknik 
phacoemulsification, 4 pasien yang menjalani 
operasi dengan teknik SICS dan 2 pasien 
dengan teknik ICCE. Terdapat 2 pasien (0,9%) 
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yang dioperasi dengan teknik ECCE mengalami 
posterior capsular opacity (Tabel 1.). 

 
Tabel 1. Distribusi teknik operasi katarak 

 
N(353) 

 Positif Negatif Jumlah % 
Teknik 
Operasi 

ECCE 2 217 219 0,9 
Phaco 0 128 128 0 
SICS 0 4 4 0 

 ICCE 0 2 2 0 
 

Hasil penelitian menunjukkan jumlah 
pasien yang menderita posterior capsular 
opacity sebanyak 2 orang (0,6%) dan yang tidak 
mengalami sebanyak 351 orang (99,4%) (Tabel 
2.). 

 
Tabel 2. Distribusi kejadian posterior capsular opacity 
 

 N(353) % 
PCO (+) 2 0,6 
PCO (-) 352 99,4 
Total 353 100% 

 
Didapatkan jenis kelamin laki-laki yang 

mengalami posterior capsular opacity 
berjumlah 1 orang (0,6%) dan yang tidak 
mengalami sejumlah 173 orang (99,4%) 
sedangkan jenis  kelamin perempuan yang 
mengalami posterior capsular opacity 
berjumlah 1 orang (0,6%) dan yang tidak 
mengalami sejumlah 178 orang (99,4%) (Tabel 
3.). 

 
Tabel 3. Distribusi posterior capsular opacity menurut 

jenis kelamin 
 

Jenis Kelamin N(353) % 
Laki-laki(+) 1 0,6 
Laki-laki (-) 173 99,4 

Total 174 100 
Perempuan (+) 1 0,6 
Perempuan (-) 178 99,4  

Total 179 100  
 
Didapatkan dewasa berusia 18 – 60 tahun  

yang mengalami posterior capsular opacity 

sejumlah 1 orang berusia 54 tahun (1%) dan 
yang tidak mengalami sejumlah 99 orang 
(99%). Pada usia lanjut ≥ 60 tahun, terdapat 1 
orang berusia 66 tahun (0,4%) yang mengalami 
posterior capsular opacity dan yang tidak 
mengalami sejumlah 247 orang (99,6%). Pada 
usia anak-anak ≤18 tahun tidak ditemukan 
kejadian posterior capsular opacity (Tabel 4.). 

 
Tabel 3. Distribusi posterior capsular opacity menurut 

jenis kelamin 
 

Usia N(353) % 
≤18 (+) 0 0 
≤18  (-) 5 100 
Total 5 100 

18-60 (+) 1 1 
18-60 (-) 99 99 

Total 100 100 
≥60 (+) 1 0,6 
≥60 (-) 247 99,4 
Total 248 100 

 
4. Pembahasan 

Sebanyak 353 data rekam medik di Rumah 
Sakit Khusus Mata Provinsi Sumatera Selatan 
yang terdiri dari 174 orang laki-laki dan 179 
orang perempuan diambil untuk menjadi 
sampel penelitian ini. Data tersebut juga 
dikelompokkan berdasarkan usia pada saat 
menjalani operasi katarak di rumah sakit 
tersebut. Penelitian ini memfokuskan pada 
angka kejadian posterior capsular opacity 
secara keseluruhan, angka kejadian posterior 
capsular opacity berdasarkan jenis kelamin 
dan angka kejadian posterior capsular opacity 
berdasarkan usia yang dibagi dalam tiga 
kategori. 

Menurut penelitian Ayuningtyas, melalui 
observasi 485 rekam medik pasien yang 
menjalani operasi katarak, insidensi Posterior 
Capsular Opacity di Rumah Sakit Cipto 
Mangunkusumo, Indonesia, didapatkan 
sebesar 8,82% dalam tiga tahun.4 

Menurut penelitian Hashemi, et.al.  yang 
dilakukan di Rumah Sakit Mata Farabi, Iran, 
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dari 558 mata yang menjalani operasi katarak 
pada tahun 2003 sampai 2006, diantaranya 
272 orang perempuan dan 286 orang laki-laki, 
didapatkan sebanyak 8,7% orang laki-laki dan 
19,9% orang perempuan mengalami posterior 
capsular opacity.9 Periode waktu pengamatan 
dari operasi katarak hingga penelitian adalah 
salah satu alasan penelitian ini memiliki hasil 
yang berbeda. 

Pada penelitian Batur, et.al. (2016) yang 
dilakukan di Yüzüncü Yıl University Faculty of 
Medicine, Department of Ophthalmology 
(antara 2006-2013, n=18) dan Ondokuz Mayıs 
University Faculty of Medicine, Department of 
Ophthalmology (antara 2012-2013, n=12) 
,Turki, sebanyak 30 mata dari 21 pasien 
pediatri ditemukan 21 mata (70%) mengalami 
Posterior Capsular Opacity. Durasi 
berkembangnya Posterior Capsular Opacity 
berkisar 1 minggu – 71 bulan. Berdasarkan 
Batur, et.al. (2016) diatas, masih ada 
kemungkinan terjadinya Posterior Capsular 
Opacity pada sampel pediatrik penelitian ini.10 
Menurut penelitian Ayuningtyas (2015), 
didapatkan sebanyak 25 orang (10,7%) berusia 
kurang dari 65 tahun mengalami Posterior 
Capsular Opacity dan 24 orang (9,1%) berusia 
lebih dari 65 tahun mengalami Posterior 
Capsular Opacity. 

 
5. Kesimpulan 

Pada penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa angka kejadian posterior capsular 
opacity di Rumah Sakit Khusus Mata Provinsi 
Sumatera Selatan pada tahun 2018 cukup 
rendah. Angka kejadian posterior capsular 
opacity di Rumah Sakit Khusus Mata Provinsi 
Sumatera Selatan pada tahun 2018 menurut 
jenis kelamin setara. Angka Kejadian posterior 
capsular opacity di Rumah Sakit Khusus Mata 
Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2018 
menurut usia dewasa berusia 18-60 tahun dan 
lanjut usia setara.  Sedangkan  tidak ditemukan 

kejadian Posterior Capsular Opacity pada anak-
anak. 
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